VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian usahatani Jagung di Desa Sukoreno dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Pada luas lahan 0,1124 hektar total biaya yang dikeluarkan petani Jagung di
Desa’ Sukoreno sebesar Rp.1.934.722 dari biaya implisit sebesar Rp.
1.260.889 dan eksplisit sebsesar Rp. 673.833 . Kemudian penerimaan yang
diperoleh petani sebesar Rp. 4.001.000 dan pendapatan sebesar Rp. 3.317.334
serta keuntungan sebesar Rp. 2.056.445.

2. Pada luas lahan 0,1124 hektar kelayakan usahatani Jagung di Desa Sukoreno
dinyatakan layak untuk diusahakan, ditinjau dari indikator kelayakan yaitu :
produktivitas lahan sebesar Rp. 2.496 lebih besar dari sewa lahan sebesar Rp.
666 m?, produktivitas modal sebesar 3,08 % lebih besar dari suku bunga
sebesar 3%, dan produktivitas tenaga kerja sebesar Rp. 283.112 lebih besar dari
upah tenaga kerja sebesar Rp. 55.000.

B. Saran

Saran penulis kepada petani mengenai penanganan pasca panen pada
kegiatan pengeringan sebaiknya harus ada pertimbangan dengan menerapkan
teknologi, sehingga tidak tergantung oleh sinar matahari dan adanya inovasi baru

untuk menghasilkan nilai tambah dari produksi.
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